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ABSTRAK

Moch. Sidik Biantoro, Khamdan Rifa’i, 2022 Analisis Tingkat
Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode Capital, Asset
Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity (Camels)
(Studi Pada Pt Bank Jatim Syariah Periode 2017-2019)

Salah satu bidang industri yang sedang berkembang saat ini adalah bidang
perekonomian. Perbankan merupakan salah satu jenis industri yang
bergerak dibidang perekonomian. Industri perbankan memang memegang
peran sangat penting dalam pembangunan ekonomi, tidak hanya di
Indonesia dibanyak negara lainpun, industri perbankan sangat dibutuhkan
dalam pembangunan ekonomi

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Berdasarkan uraian yang
terdapat di dalam latar belakang masalah maka permasalahan yang
dihadapi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana tingkat
kesehatan PT. Bank Jatim Syariah jika ditinjau dengan metode CAMELS
pada periode 2017-2019?

Penilitian ini bertujuan untuk Untuk mengetahui tingkat kesehatan PT.
Bank Jatim Syariah jika ditinjau dengan metode CAMELS pada periode
2017-2019.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan Data yang
diambil mengacu pada data sekunder dari laporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2017-2019 pada rasio
permodalan tergolong sangat sehat, rasio asset tergolong sangat sehat, rasio
manajemen terjadi fluktuatif, rasio rentabilitas terdapat 2 rasio yang diteliti,
yaitu pada rasio ROA dan BOPO, rasio ROA dan BOPO tergolong sangat
sehat, rasio Liquiditas fluktuatif, dan rasio sensitivitas tergolong sangat
sehat.

Kata Kunci : Kesehatan Bank, CAMELS
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ABSTRACT

Moch. Sidik Biantoro, Khamdan Rifa’i, 2022 Analysis of Islamic Bank
Soundness Level Using Capital, Asset Quality, Management,
Earning, Liquidity, Sensitivity (Camels) Methods (Study at Pt Bank
Jatim Syariah Period 2017-2019)

One of the industrial sectors that is currently developing is the economic
sector. Banking is one type of industry that is engaged in the economy. The
banking industry does play a very important role in economic development,
not only in Indonesia in many other countries, the banking industry is very
much needed in economic development.

The formulation of the problem in this study is Based on the description
contained in the background of the problem, the problems faced in this
study are as follows: How is the health level of PT. Bank Jatim Syariah
when reviewed using the CAMELS method in the 2017-2019 period?

This study aims to determine the level of health of PT. Bank Jatim Syariah
when reviewed using the CAMELS method in the 2017-2019 period.

This study uses descriptive analysis method and the data taken refers to
secondary data from financial statements.

The results showed that in 2017-2019 the capital ratio was very healthy, the
asset ratio was very healthy, the management ratio fluctuated, there were 2
ratios studied, namely the ROA and BOPO ratios, the ROA and BOPO
ratios were very healthy, Liquidity ratio fluctuates, and the sensitivity ratio
is very healthy.

Keywords: Bank health, CAMELS



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...oooiiii et i
PERSETUJUAN PEMBIMBING..........cooiiiiieeeeeeee e ii
PENGESAHAN ... i
MOTTO s \Y
PERSEMBAHAN ... v
KATA PENGANTAR ..o Vi
ABSTRAK e viii
ABSTRACT ettt sttt st na e nb e reas iX
DAFTAR ISH ..t X
DAFTAR TABEL. ... Xiii
DAFTAR GAMBAR ... Xiv

BAB | PENDAHULUAN

A, Latar Belakang .........ooovoiiiiiiieiiie e 1
B. Rumusan Masalah ... 9
C. Tujuan Penelitian...........oco i 9
D. Manfaat PEneItian. .....cc..ouiieiieiideie ittt sb e 9
E. Ruang LingKup Penelitian........ccoooviierieeieiienescse e 10
F. Definisi Operasional............cccooeiiieiiiiiiiiniseeeesese e 10

1. Kinerja Keuangan ........ccccocoveriiininieiene e 10

2. ANalisis CAMELS ..., 11
G. ASUMSI PENEIITIAN.......oiviiiiiiiiieeee s 14
H. Kerangka Konseptual ..........ccocoiiiiiiiiiiiicnieeeee e 14



. Sistematika PenuliSan...........oooov oo 15
BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian TerdahUIU ............veeeeieeeeieieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeennnnes 16

B. KaJian TEOM .....eiiiiiiiiieiie ittt 29

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian............ccccooevivnveniinniienenieneenns 42
B. Lokasi Penelitian ..........ccccooeiieiiiiiieseee e 42
C. SUMDEE DALA.......oiiieiieiieiieie e 43
D. Teknik Pengumpulan Data............ccoovrieieienenineniseseeeeecee e, 43
E. ANALISIS DALA .....coivieiiiieiiieiiecie ettt 44
F. Tahapan — Tahapan Penelitian ...........c.ccocoivviiiniiiiiine 45

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian ...........ccccoevininiinienieiienece e 46
1. Profil Bank Jatim ........ccccooiiiiiiiiiceeee e 46
2. ViSEAAN MIST .o it et 49
3. Maksud dan TUJUAN .....co.cuiiie et b sre s 50
B. Penyajian Data...........iceoiiiiiiiesiecie e be b 54
C. ANALISIS ... 55
D. PemMbaNaSAN .......coiiiiiiie e 59

Xi



BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

AL KESIMPUIAN <. 65
B. SAIAN ... e 67
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 68
LAMPIRAN ..ot 71

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Penelitian Terdahulu..............ccooviiiiiiiie 24
Tabel 2. Kriteria Aspek Permodalan ............ccccoovvoveiiiieninnicc e, 32
Tabel 3. Kriteria ASPEK ASSEL .......cccciviiieiiiieiee e 33
Tabel 4. Kriteria Aspek Manajemen .........ccccoiveiiieiieeiie i 34
Tabel 5. Kriteria ASPek EArning ........ccoceoeieieniieninesisieeeesee e 38
Tabel 6. Kriteria ASpek LiqUidity .......cccoceivieiiiieiicie e, 40
Tabel 7. Kriteria ASpek SensSitivitas ........cccoceivviiiiieneiiesiescse e, 41
Tabel 8. Penyajian Data..........ccoccveriiieiieie e 54
Tabel 9. Hasil Rasio Permodalan.............cccooviieiiiniiciiiiciicece 55
Tabel 10. HaSil RASIO ASSEL ..........oiiiiiiiiiieiieie e 56
Tabel 11. Hasil Rasio Manajemen .........cccecveieeiueieeiieaiesiesieseesieeseesseeseenns 56
Tabel 12. Hasil Rasio ROA ..o i bbbk sk 57
Tabel 13. Hasil RaSio BOPO .....ioiiiieiiie ittt th st ireab e 58
Tabel 14. Hasil Rasio LiQUIITas .......c.ccoueviiieiies e 58
Tabel 15. Hasil Rasio SENSITIVITAS ..........cccoieiiiiiiiercsesieeeeee e 59
Tabel 16. Tabulasi Data Laporan Keuangan ............ccccooeeeenenenenennniens 60

xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Pertumbuhan EKONOMI ........uueeeie e

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Salah satu bidang industri yang sedang berkembang saat ini adalah
bidang perekonomian. Perbankan merupakan salah satu jenis industri yang
bergerak dibidang perekonomian. Industri perbankan memang memegang
peran sangat penting dalam pembangunan ekonomi, tidak hanya di
Indonesia dibanyak negara lainpun, industri perbankan sangat dibutuhkan

dalam pembangunan ekonomi.

PERTUMBUHAN EKONOMI
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Sumber : BPS, INDEF - LitbangKJ/and
Pada sektor ekonomi tidak lepas dengan adanya sektor perbankan
yang merupakan sektor yang memiliki potensi besar untuk tumbuh dalam
menjalankan perannya sebagai sumber pembiayaan bagi nasabah dan sektor

bisnis. Perkembangan sektor perbankan yang semakin pesat memberikan

1



pengaruh signifikan terhadap kinerja suatu bank dalam menjalankan
tugasnya. Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 7 tahun 1992, Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan
atau bentuk — bentuk lainnya dalam rangka meningktkan taraf hidup rakyat
banyak.?, Selain bank ada juga lembaga keuangan non bank, yaitu semua
lembaga yang melakukan aktivitas keuangan baik secara langsung maupun
tidak langsung yang fungsinya untuk menghimpun dana dari masyarakat
dengan menerbitkan surat-surat berharga dan menyalurkan dana tersebut
untuk membiayai investasi di berbagai perusahaan atau perseorangan.
Faktor kemajuan ekonomi telah meningkatkan fungsi bank yang
tidak hanya menghimpun dan menyalurkan dana, tetapi juga menciptakan
produk dan menyediakan layanan guna memberikan kemudahan dan
kepuasan untuk para nasabahnya. Hal ini menempatkan bank sebagai sebuah
lembaga keuangan yang sangat strategis karena telah mempermudah dan
memperlancar aktivitas ekonomi masyarakat. Maka dari itu, bank sebagai
institusi yang mengandalkan kepercayaan nasabah harus senantiasa
meningkatkan kualitas ‘pelayanannnya guna ‘mempertahankan perannya.
Untuk mempertahankan kelangsungan suatu bank, setiap bank harus
memiliki manajemen yang baik dalam mengendalikan seluruh sumber daya
potensialnya. Salah satu caranya dengan melihat laporan keuangan dari bank

tersebut.

2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta : Raja Grafindo. Persada. IBI, 2017



Hal ini dikarenakan laporan keuangan merupakan faktor penentu
dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan. Laporan keuangan
merupakan salah satu instrumen yang tepat untuk dipelajari dalam
mengevaluasi dan mengukur Kinerja keuangan perusahaan karena di
dalamnya terdapat informasi yang penting meliputi informasi keuangan
tentang hasil usaha maupun posisi finansial dari perusahaan bank tersebut.

Karena dalam laporan keuangan terdapat informasi penting tentang
hasil perusahaan dalam hal posisi laporan keuangan di perbankan, laporan
keuangan dapat menjadi alat untuk melihat kesehatan bank. Salah satu
tujuan menganalisis laporan keuangan yaitu untuk melihat kinerja bank. Ini
berguna untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas bank dalam mencapai
tujuannya. Laporan keuangan dapat dianalisis untuk melihat kondisi
perusahaan. Jenis analisis bervariasi sesuai dengan kepentingan pihak-pihak
yang melakukan analisis. Analisis laporan keuangan akan lebih tajam
apabila angka-angka keuangan dibandingkan dengan standar tertentu.

Salah satu alasan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan
adalah untuk menilai tingkat kesehatan bank. Laporan keuangan dan tingkat
kesehatan bank merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Hal- ini
dikarenakan laporan keuangan merupakan alat untuk mengukur tingkat
kesehatan bank. Dalam laporan keuangan terdapat informasi tentang kondisi
keuangan suatu perusahaan. Dari informasi ini dapat digunakan untuk
mengukur tingkat kesehatan bank dengan cara menggunakan rasio-rasio

keuangan. Rasio keuangan akan mencerminkan tingkat kesehatan bank.



Tingkat kesehatan bank merupakan elemen yang penting untuk diteliti,
sebuah bank harus memiliki tingkat kesehatan yang baik karena bank
menghimpun dana dari nasabah yang telah memberikan kepercayaan kepada
bank tersebut. Tingkat kesehatan bank menjadi barometer kemampuan
persaingan dalam usaha bisnis, karena bank juga sebuah perusahaan, oleh
karena itu sangat penting untuk mempertahankan kepercayaan publik
terhadap kinerjanya. Bank yang tidak memiliki masalah dengan tingkat
kesehatannya, akan menjadi bank unggulan bagi nasabahnya dan
memberikan kontribusi positif bagi kemajuan perekonomian Negara.

Menyadari pentingnya kesehatan suatu bank, Bank Indonesia
sebagai bank sentral negara, telah menetapkan aturan tentang kesehatan
bank. Dengan adanya aturan ini, diharapkan perbankan selalu dalam kondisi
yang sehat dan baik sehingga tidak merugikan para nasabahnya. Peraturan
tentang kesehatan bank telah dicantumkan dalam Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 yang berisi tentang Tata
Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Peraturan Bank
Indonesia Nomor 6/10/PBI1/2004 tanggal 12 April 2004 yang berisi tentang
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum:?

Tingkat kesehatan bank dapat dianalisis melalui aspek yang
dilakukan oleh Bank Indonesia yang dituangkan kedalam Peraturan Bank
Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 yang menilainya menggunakan pendekatan

CAMELS, vyaitu analisis faktor-faktor permodalan (capital), kualitas aset

* Bank Indonesia, “Tingkat Kesehatan Bank”, https://www.bi.go.id



(asset quality), manajemen (management), rentabilitas (earning), likuiditas
(liquidity)., dan sensitifitas (sensitivity)

Ini merupakan alat ukur resmi yang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia untuk menghitung kesehatan bank di Indonesia. Pesatnya
pertumbuhan ekonomi di negara yang penduduknya sebagian besar muslim
seperti Indonesia, telah mendorong perkembangan bank yang menerapkan
prinsip-prinsip syariah dalam produk-produk keuangan. Perkembangan bank
Syariah di Indonesia sangat pesat, banyak bank-bank konvensional yang
telah membuka unit syariah atau bahkan bertransformasi menjadi bank
syariah seutuhnya, seperti Bank yang ada di provinsi Jawa Timurr yaitu
Bank Jatim Syariah.

Kinerja atau kesehatan bank dapat dinilai dengan beberapa indikator
penilaian. Penilaian kesehatan bank yang selama ini menggunakan metode
CAMEL, yang merupakan singkatan dari faktor penilaian Capital, Asset
quality, Management, Earnings, dan Liquidity. Metode ini merupakan
metode penilaian kesehatan bank yang berdasarkan peraturan Bl no.
6/10/PBI/2004 yang dikeluarkan pada tanggal 12 April 2004. Namun,
seiring perkembangan ‘usaha dan ‘kompleksitas usaha bank membuat
penggunaan metode CAMEL kurang efektif dalam menilai kinerja bank
karena metode CAMEL tidak memberikan suatu kesimpulan yang
mengarahkan ke satu penilaian, antar faktor memberikan penilaian yang

sifatnya berbeda.



Penelitian tentang Tingkat Kesehatan Bank sudah pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti terdahulu. Nindyani (2016) melakukan penelitian terhadap
tingkat kesehatan bank menggunakan metode CAMEL pada PT. BPR dengan
menggunakan data primer dengan hasil penelitian selama tahun 2007-2010
menunjukkan BPR bersangkutan berada pada keadaan sehat.* Pertiwi Marpaung
(2017) melakukan penelitian tentang “Analisis Camel untuk Menilai Tingkat
Kesehatan Bank Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia” dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisa regresi
logistik, dengan hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa NPM dan
BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kesehatan bank sedangkan
CAR, NPL, NIM dan LDR tidak berpengaruh secara parsial terhadap nilai
perusahaan.” Hamelda (2018) melakukan penelitian tentang “Analisis Metode
CAMEL pada PT. Bank Negara Indonesia (PERSERO) Tbk. Di Bursa Efek
Indonesia” dengan hasil analisis keseluruhan nilai rasio dapat dikatakan bahwa
Bank Negara Indonesia memiliki predikat sehat.® Yoki Olanda (2019) melakukan
penelitian tentang “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Dengan
Menggunakan Metode Camel pada PT. Bank Syariah Mandiri” dengan hasil
penelitian  bahwa peringkat komposit kesehatan bank pada PT Bank Syariah

Mandiri yang dianalisis dengan metode CAMEL pada tahun 2013 dalam kategori

* Nindyani, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Camel
Studi Pada PT. Bank Jatim, Thk Malang Periode 2010-2072”. Universitas Brawijaya
Malang, 2016

® Pertiwi Merpaung, “Analisis Camel untuk Menilai Tingkat Kesehatan Bank Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, 2017.

® Hamelda, “Analisis Metode Camel Pada Pt. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Di
Bursa Efek Indonesia (Bei). Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, 2018.



sehat dan tahun 2014, 2015 dan 2016 dalam kategori cukup sehat.” Wida
Rizkiyani (2019) melakukan penelitian tentang “Analisis Tingkat Kesehatan Bank
Syariah Menggunakan Metode Capital, Asset Quality, Management, Earning,
Liquidity, Sensitivity To Market Risk (Camels) Dan Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earning, Capital (Rgec)” dengan hasil penelitian untuk Camels tahun
2013 sehat dan 2014-2017 cukup sehat sedangkan untuk Rgec tahun 2013 sehat
dan 2014-2019 kurang sehat® Wanda Awliya (2019) melakukan penelitian
tentang “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode Rgec (Risk
Profile, Good Corprate Governance, Earning Dan Capital) Studi Kasus Pada PT.
Bank Syariah Mandiri” penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
hasil penelitian pada tahun 2014-2018 rasio keuangan Bank Syariah Mandiri
mengalami peningkatan dan secara keseluruhan hanya memperoleh predikat
cukup sehat dan belum mencapai predikat sehat.’

Berdasarkan pada permasalahan diatas, peneliti ingin menganalisis
kembali mengenai tingkat kesehatan bank, dikarenakan bank Indonesia telah
melakukan pembaharuan terkait penilaian tingkat kesehatan bank, yaitu dengan
menambahkan Sensitivitas di dalamnya. Peneliti juga menggunakan Bank Jatim

Syariah' sebagai bjek ‘ang akan diteliti, dikarenakan dari-penelitian terdahulu

7 Yoki Olanda, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Dengan Menggunakan Metode
Camel”. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri (lain) Curup, 2016

® Winda Rizkiyani “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode Capital,
Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity To Market Risk (Camels) Dan Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital (Rgec)” Penelitian menggunakan metode
pendekatan kuantitatif. 2020

° Wanda Awliya, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode Rgec (Risk Profile,
Good Corprate Governance, Earning Dan Capital)” 2019



sangat Kkecil sekali penilaian tingkat kesehatan bank di Bank Pembangunan
Daerah (BPD).

PT Bank Jatim Syariah merupakan salah satu bank yang telah memegang
peranan penting terhadap kemajuan daerah ini sejak mulai didirikannya.
Keistimewaan yang utama adalah PT Bank Jatim Syariah merupakan pemegang
kas daerah dan menjadi salah satu sumber pendapatan asli daerah melalui berbagai
produk perbankan yang dikeluarkannya. PT Bank Jatim Syariah dalam
menghimpun dan mengelola dana masyarakat untuk kemudian memberikan nilai
tambah bagi daerah. Dari laporan keuangan Bank Jatim tersebut, maka dapat
dinilai tingkat kesehatannya, salah satunya dengan menggunakan metode
CAMELS. Penelitian ini penting untuk dilakukan untuk melihat tingkat kesehatan
Bank, dikarenakan Bank Jatim sebagai bank utama daerah Jatim harus
terkategorikan sebagai bank yang baik dan sehat guna terciptanya kepercayaan
masyarakat serta dapat meningkatkan kondisi perekonomian di Jawa Timur untuk
mengukur tingkat kesehatan bank, metode CAMELS merupakan metode yang
sesuai. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang tingkat kesehatan
Bank Jatim Syariah menggunakan metode CAMELS dikarenakan metode
CAMELS'" merupakan metode yang diregulasi oleh' Bank ‘Indonesia sebagai
mekanisme penilaian tingkat kesehatan suatu bank. Selain itu, metode CAMELS
juga berfungsi sebagai tolak ukur kinerja bank serta berguna mendeteksi
permasalahan berbagai macam resiko yang dapat mengganggu kelancaran
operasional bank. Penelitian ini mengambil 3 tahun penelitian dan menggunakan

laporan keuangan Bank Jatim tahun 2017-2019 sebagai objek penelitian, hal ini



bertujuan untuk mengukur kesehatan Bank Jatim ketika telah resmi menjadi
sebagai Bank Syariah.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat di dalam latar belakang masalah maka
permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana tingkat kesehatan PT. Bank Jatim Syariah ditinjau dengan metode

CAMELS pada periode 2017-2019 ?

C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui tingkat kesehatan PT. Bank Jatim Syariah ditinjau

dengan metode CAMELS pada periode 2017-2019.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat pada tataran teori,
berupa terkonfirmasinya Capital, Asset, Management, Earning, Liquidity,
dan Sensitivity sebagai variabel yang dapat mempengaruhi Kesehatan
bank.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi penulis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber pengetahuan
tentang kesehatan bank dengan menggunakan metode CAMELS
(CAR, Asset, Managemen, Earning, Liquidity, Sensitivity) pada Bank

Jatim Syariah.



10

b) Bagi Akademisi
Diharapkan dapat menjadi referensi dan rujukan untuk pembaca
yang ingin meneliti tentang tingkat kesehatan bank syariah
menggunakan metode CAMELS (Capital, Asset, Managemen,
Earning, Liquidity, Sensitivity).
c) Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi bank syariah
yang ada di Indonesia sebagai pertimbangan dalam penilaian kinerja
keuangan sehingga kemajuan bank dapat meningkat.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Tingkat Kesehatan Bank merupakan penilaian atas berbagai aspek yang
berpengaruh terhadap kondisi atau Kkinerja suatu bank, dengan faktor —
faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas, dan
sensitivitas terhadap resiko pasar. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode CAMELS untuk menilai sejauh mana tingkat
kesehatan bank di Bank Jatim Syariah periode 2017 — 2019.

F. Definisi Operasional

1. Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi
berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analisis, konsultan
keuangan, pemerintah dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan

yang berupa neraca dan laporan laba rugi suatu perusahaan, bila disusun
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secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata
mengenai hasil atau prestasi yang dicapai oleh suatu perusahaan selama
kurun waktu tertentu. Keadaan inilah yang akan digunakan untuk menilai
Kinerja perusahaan.
Analisis CAMELS

Peraturan Bank Indonesia N0.9/1/PBI1/2007 CAMELS merupakan
salah satu metode atau cara untuk mengukur kinerja bank. CAMELS
merupakan alat ukur resmi yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia
untuk mengukur kesehatan bank syariah di Indonesia. Metode penilaian
kinerja keuangan bank mengenai tingkat kesehatan bank menurut standar
Bank Indonesia menggunakan enam aspek yang dikenal dengan istilah
CAMELS. Berikut uraiannya:
A. Capital (Permodalan)

Aspek permodalan yang dinilai adalah permodalan yang
didasarkan kepada kecukupan pemenuhan kewajiban penyediaan
modal minimum. Penilaian ini didasarkan pada KPMM
(kecukupan pemenuhan kewajiban penyediaan modal minimum)
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. KPMM (kecukupan
pemenuhan kewajiban penyediaan modal minimum) adalah Rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban modal minimum jika terjadi likuidasi. Pada
penelitian ini  menggunakan Rasio KPMM (kecukupan

pemenuhan kewajiban penyediaan modal minimum) dan rasio ini
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merupakan perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang
Menurut Resiko (ATMR).
B. Asset Quality (Kualitas Aktiva Produktif)

Kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas aset yang
berhubungan dengan risiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat
pemberian pembiayaan dan investasi dana Tujuan dari Rasio ini
adalah untuk mengukur kemampuan Bank dalam menangani atau
mengembalikan aset yang telah dihapus buku. Semakin tinggi
kemampuan bank untuk mengembalikan aset yang telah dihapus
buku maka semakin baik kinerja bank tersebut.

C. Manajemen

Faktor manajemen menunjukan kemampuan manajemen bank
untuk mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol
risikorisiko yang timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi
bisnisnya untuk mencapai target. Keberhasilan dari manajemen
bank didasarkan pada penilaian kualitatif terhadap manajemen
yang mencakup beberapa komponen. Dapat juga dikatakan net
profit margin mencerminkan tingkat efektifitas yang dapat dicapai
oleh usaha operasional bank, yang terkait dengan hasil akhir dari
berbagai kebijakan dan keputusan yang telah dilaksanakan oleh
bank dalam periode berjalan. Semakin besar NPM, maka akan
semakin baik karena manunjukkan kinerja bank yang baik pula.

D. Earning (Rentabilitas)
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Rasio rentabilitas yang digunakan adalah REO (rasio
efisiensi kegiatan operasional). Rasio REO adalah membandingan
antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi kemapuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya dengan begitu dapat diketahui
apakah bank tersebut efesien atau tidak dalam kegiatan
ooperasinya.

E. Liquidity (Likuiditas)

Komponen faktor likuiditas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu
bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank
terhadap dana pihak ketiga. Kredit yang diberikan merupakan total
kredit yang diberikan tidak termasuk kredit kepada bank lain
sedangkan dana pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan
berjangka, sertifikat deposito (tidak termasuk antar bank).

F. Sensitivity (Sensitivitas)

Tingkat sensitifitas terhadap pasar yaitu rasio untuk
mengukur tingkat sensitifitas terhadap resiko yang terjadi di pasar.
Rasio ini membandingkan antara total equity dengan beta. Semakin
tinggi equitas perusahaan atau bank maka akan semakin tinggi juga

tingkat sensitifitas
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G. Asumsi Penelitian
Pada setiap penelitian diperlukan sebuah asumsi dimana asumsi
digunakan sebagai anggapan dasar yang berfungsi sebagai dasar pijakan
sebelum peneliti mengumpulkan data agar mempertegas variabel yang
digunakan sebagai penelitian.” Pada penelitian ini penulis berasumsi bahwa
variabel CAR, NPL, NPM, ROA, BOPO, LDR, dan IRR dapat menjadi

acuan untuk dapat menganalisis kesehatan bank yang ada di Indonesia.
H. Kerangka Konseptual

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

CAR

NPL

NPM

ROA Kesehatan Bank

BOPO

LDR

IRR

1% nstitut Agama Islam Negeri Jember, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember Press,
2017). 39.
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I. Sistematika Penulisan

1. BAB 1 pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang penulis dalam melakukan penelitian,
serta terdapat rumusan permasalahan, tujuan, dan manfaat
penelitian.

2. BAB Il Kajian Pustaka
Bab ini berisi kajian teori yang digunakan penulis untuk dijadikan
landasan dalam membuat penelitian ini. Teori-teori ini didapatkan
dari buku-buku, jurnal-jurnal, serta riset penelitian terdahulu.

3. BAB Il Penyajian Data dan Analisis
Pada bab ini menguraikan gambaran umum penelitian serta hasil
uji data yang telah di analisis.

4. BAB IV Penutup atau Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari

hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, kritik dan saran.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa peneliti telah banyak melakukan penelitian tentang Kesehatan

Bank. Dari hasil penelitian terdahulu tersebut makan penulis menjadikan

sebagai bahan referensi dan sebagai bahan perbandingan dalam penelitian ini.

Adapun penelitian terdahulu antara lain:

1.

Muhammad Fauzi (2015) Penelitian yang berjudul “Penilaian Kesehatan
Bank Dengan Menggunakan Metode Camel (Bpr Di Kabupaten
Jombang)”. Penelitian ini menggunakan analisis Capital, Asset,
Management, Eearning, danlikuidity (CAMEL) untuk menilai tingkat
kesehatan BPR. Analisis capitalmenggunakan Capital Adequity Ratio
(CAR). Analisis asset menggunakan rasioKualitas Aktiva Produktif
(KAP). Analisis management diproksikan menggunakan rasio Net Profit
Management (NPM). Analisis earning menggunakan Return On Asset
(ROA) dan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO). Analisis likuidity menggunakan Cash Ratio dan Loan Deposit
Ratio (LDR).. X Penelitian menggunakan data sekunder dengan
pengambilan sampel keseluruhan BPR di Kabupaten Jombang. Dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan Untuk tahun 2005 kesehatan BPR rata-
rata CAMEL dengan nilai 78,95%berpredikat cukup sehat. Untuk tahun

2006, 2007, 2008, dan 2009 kesehatan keseluruhan BPR rata-rata

16
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CAMEL dengan nilai 87,53%, 85,31%, 89,23%, dan 87,62% berpredikat
sehat.™

2. Gitsche Febriana (2015) Penelitian berjudul  “Analisis Tingkat
Kesehatan Bank Dengan Metode Camel Pada PT. BPR Raga Surya
Nuansa Ponorogo Tahun 2010-2014”. Penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat kuantitatif deskriptif. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode CAMELS. hasil
penelitian yang digolongkan menjadi predikat kesehatan BPR. Jenis data
yang digunakan adalah data primer yang diperolen melalui wawancara
dan laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi BPR Rasuna
periode 2010 sampai dengan 2014. Hasil penelitian selama tahun 2010-
2014 menunjukkan BPR bersangkutan berada pada keadaan SEHAT.*

3. Kamila (2016) Penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan
Bankdengan Menggunakan Metode Camel (Capital, Assets,
Management, Earning, Liquidity) Pada Bank-Bank Bumn Yang Listing
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 — 2014. Jenis penelitian ini
tergolong penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Selanjutnya Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah Library Research., hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak

ada perbedaan yang signifikan dari ke empat Bank BUMN tersebut

' Muhammad Fauzi, “Penilaian Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Camel
(Bpr Di Kabupaten Jombang) ”. Universitas Jember, 2015

!2 Gitsche Febriana, “ Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode Camel Pada Pt
Bpr Raga Surya Nuansa Ponorogo Tahun 2010-2014” Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, 2015



18

selama enam tahun terakhir yaitu dari tahun 2009-2014. Bank BUMN
sebaiknya meningkatkan kinerja keuangan untuk mempertahankan
predikat sebagai bank sehat, yang emiliki aset terbesar di Indonesia.*®

4.  Amik Rinawati (2016) Penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat
Kesehatan PT Bank Danamon Dengan Menggunakan Metode Camel
Perode Tahun 2013 — 2015.” Dalam penelitian ini subjek yang digunakan
adalah PT Bank Danamon. Objek penelitian yaitu laporan keuangan PT
Bank Danamon periode tahun 2013-2015 dengan menggunakan data
sekunder yang diambil dari www.idx.co.id. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, dimana data yang
diperoleh akan dianalisa dengan menggunakan metode CAMEL dan
berdasarkan dasar teori yang ada sehingga memberikan gambaran dan
perhitungan yang cukup jelas. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode CAMEL hasil nilai kredit dari PT Bank Danamon
tahun 2013 sebesar 93,74 dengan predikat “Sehat”. Nilai kredit tahun
2014 sebesar 85,07 dengan predikat “ Sehat” dan tahun 2015 sebesar
87,33 dengan predikat “Sehat”.**

5. “Nidyani (2016) Penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat Keschatan

Bank Dengan Metode Camel Pada PT BPR Raga Surya Nuansa

3 Karmila, “ Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Camel
(Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity) Pada Bank-Bank Bumn Yang Listing
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2009 — 2014 ”. Skripsi. Universitas Alaudin Makassar,
2015.

" Amik Rinawati, “Analisis Tingkat Kesehatan PT Bank Danamon Dengan
Menggunakan Metode Camel Perode Tahun 2013 — 2015”. Skripsi. Universitas
Nusantara Persatuan Guru Republik Indonesia, 2016
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Ponorogo Tahun 2007-2010”. Penelitian ini adalah penelitian yang
bersifat kuantitatif deskriptif. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metodeCAMEL’S
berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia
Nomor30/12/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 perihal Tata Cara Penilaian
Tingkat Kesehatan BPR. Adapun tolak ukur untuk menentukan tingkat
kesehatan suatu bank setelah dilakukan penilaian terhadap masing-
masing variabel, yaitu dengan menentukan hasil penelitian yang
digolongkan menjadi predikat kesehatan BPR Jenis data yang digunakan
adalah data primer yang diperolen melalui wawancara dan laporan
keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi BPR Rasuna periode 2007
sampai dengan 2012. Hasil penelitian selama tahun 2007-2010
menunjukkan BPR bersangkutan berada pada keadaan SEHAT.™

6. Pertiwi Marpaung (2017) Penelitian yang berjudul “Analisis Camel
Untuk Menilai Tingkat Kesehatan Bank Pada Perusahaan Perbankan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Data penelitian diperoleh dari
perusahaan sampel yang diunduh dari website Bursa Efek Indonesia.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dan analisis regresi logistik. Proses analisis data yang dilakukan terlebih
dahulu adalah statistik deskriptif, analisis regresi logistik lalu kemudian

pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan

> Nindyani, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Metode Camel
Studi Pada Pt. Bank Jatim, Tbk Malang Periode 2010-2012”. Universitas Brawijaya
Malang, 2016
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bahwa NPM dan BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
kesehatan bank sedangkan CAR, NPL, NIM dan LDR tidak berpengaruh
secara parsial terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini secara
simultan CAR, NPL, NPM, NIM, BOPO DAN LDR berpengaruh secara
simultan terhadap Tingkat Kesehatan Bank.*

7. Hamelda (2018) Penelitian dengan judul “ANALISIS METODE
CAMEL PADA PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TBK
DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)” Jenis penelitian ini bersifat
kuantitatif yaitu sumber data yang digunakan dari sumber eksternal dan
merupakan data sekunder yang berasal dari ringkasan laporan keuangan
yang dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik analisa data
yang digunakan adalah metode CAMEL yang meliputi aspek
permodalan, aktiva produktif, manajemen, rentabilitas dan likuiditas.
Berdasarkan hasil penelitian tingkat kesehatan bank dengan
menggunakan metode CAMEL Bank Negara Indonesia periode 2012-
2016 memiliki rasio rata-rata CAR senilai 21%, KAP 2,6%, NPM 80%,
ROA 2,6%, BOPO 61%, dan LDR 85%, dari hasil analisis keseluruhan
nilai rasio dapat dikatakan bahwa Bank ‘Negara Indonesia  memiliki

predikat sehat.*’

18 Pertiwi Marpaung, 2017, Analisis Camel Untuk Menilai Tingkat Kesehatan Bank Pada
Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Universitas Sumatera
Utara Medan.

7 Hamelda, 2018, Analisis Metode Camel Pada Pt. Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk Di Bursa Efek Indonesia (Bei). Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.
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Yoki Olanda (2019) Penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja
Keuangan Bank Syariah Mandiri Dengan Menggunakan Metode Camel”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif pada PT. Bank Syariah Mandiri dan menggunakan data
sekunder yang dianalisis menggunakan metode CAMEL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio KPMM tahun 2013 sebesar 14,10%, tahun
2014 sebesar 14,76%, tahun 2015 sebesar 12,85% dan tahun 2016
sebesar 14,01%, rasio ARR tahun 2013 sebesar 0,00%, tahun 2014
sebesar 8,63%, tahun 2015 sebesar 0,53% dan tahun 2016 sebesar 0,47%,
rasio REO tahun 2013 sebesar 80,27%, tahun 2014 sebesar 97,59%,
tahun 2015 sebesar 91,71% dan tahun 2016 sebesar 91,12%, rasio STM
tahun 2013 sebesar 33,32%, tahun 2014 sebesar 52,55%, tahun 2015
sebesar 45,31% dan tahun 2016 sebesar 34,48% dan STMP tahun 2013
sebesar 137,26%, tahun 2014 sebesar 205,31%, tahun 2015 sebesar
133,02% dan tahun 2016 sebesar 123,68%. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa peringkat komposit kesehatan bank pada PT Bank Syariah
Mandiri yang dianalisis dengan metode CAMEL pada tahun 2013 dalam
kategori sehat dan tahun 2014, 2015 dan 2016 dalam Kkategori cukup
sehat.’®

Wida Rizkiyani (2019) Penelitian dengan judul “Analisis Tingkat

Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode Capital, Asset Quality,

8 yoki

Olanda, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Mandiri Dengan

Menggunakan Metode Camel. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri (lain) Curup, 2019
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Management, Earning, Liquidity, Sensitivity To Market Risk (Camels)
Dan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital (Rgec)”
Penelitian menggunakan metode pendekatan kuantitatif, jenis penelitian
bersifat deskriptif analisis. Sumber data penelitian yaitu laporan
keuangan Bank Muamalat Indonesia periode 2013-2017. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat kesehatan Bank Muamalat Indonesia menggunakan
metode CAMELS pada periode 2013 dalam komposit peringkat 3
CUKUP SEHAT” pada tahun 2014-2017 menunjukkan tingkat kesehatan
Bank Muamalat Indonesia dalam komposit peringkat 4 “ KURANG
SEHAT ”. Berdasarkan metode RGEC tingkat kesehatan Bank Muamalat
Indonesia pada periode 2013 dalam komposit peringkat 2 “ SEHAT”
pada tahun 2014-2017 menunjukkan tingkat kesehatan Bank Muamalat
Indonesia dalam komposit peringkat 4 “ KURANG SEHAT »19

10. Wanda Awliya (2019) Penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat
Kesehatan Bank Menggunakan Metode Rgec (Risk Profile, Good
Corprate Governance, Earning Dan Capital) Studi Kasus Pada Pt. Bank
Syariah Mandiri”. Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Jenis penelitian ini-dimaksud kan untuk
memperoleh informasi mengenai  kesehatan bank yang berdasarkan

laporan tahunan Bank Mandiri Syariah tahun 2014-2018. Dalam

¥ Wida Rizkiyani, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Syariah Menggunakan Metode
Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, Sensitivity To Market Risk
(Camels) Dan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Capital (Rgec).
Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019
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penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan dan laporan pelaksanaan GCG. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisi data deskriptif
dengan menganalisa laporan keuangan menggunakan metode RGEC.
Hasil penilaian tingkat kesehatan Bank Syariah Mandiri menunjukan
bahwa predikat kesehatan bank sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh OJK. Pada tahun 2014-2018 rasio keuangan Bank
Syariah Mandiri mengalami peningkatan dan secara keseluruhan hanya
memperoleh predikat cukup sehat dan belum mencapai predikat sehat
terutama pada factor Earning (rentabilitas) sehingga sangat
diperlukannya peningkatan dari segi manajemen, profil resiko dan
rentabilitas terutama pada rasio BOPO agar tingkat kesehatan bank dapat
membaik dan dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap
bank.?
Tabel 1.

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian ini.
No. Nama dan Judul Persamaan | Perbedaan
Tahun
1 Muhammad “Penilaian Sama sama | Penelitian
Fauzi. 2015. Kesehatan membahas | terdahulu
Universitas Bank Dengan | tentang mengangkat
Jember. Menggunakan | Kesehatan | bahasan
Metode Bank. tentang
Camel (Bpr Tingkat

0 Wanda Awliya, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Menggunakan Metode Rgec (Risk
Profile, Good Corprate Governance, Earning Dan Capital) Studi Kasus Pada Pt. Bank
Syariah Mandiri”. Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 2019
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Di Kabupaten
Jombang)”

Kesehatan
Bank
menggunakan
metode
CAMEL di
BPR
Kabupaten
Jombang.
Sedangkan
penelitian ini
meneliti
tentang
Kesehatan
bank
menggunakan
metode
CAMELS di
PT. Bank
Jatim
Syariah.

Gitshe Febriana,
2015. Skripsi.
Universitas
Muhammadiyah
Ponorogo

“Analisis
Tingkat
Kesehatan
Bank Dengan
Metode
Camel Pada
Pt Bpr Raga
Surya Nuansa
Ponorogo
Tahun 2010-
2014”7,

Sama sama
membahas
tentang
Kesehatan
Bank.

Penelitian
terdahulu
meneliti
Tingkat
Kesehatan
Bank
menggunkan
metode
CAMEL i
BPR
Sedangkan
penelitian
saat
meneliti
Tingkat
Kesehatan
Bank
Menggunkan
metode
CAMELS di
BPD

ini

Karmila, 2016.
Skripsi.
Universitas
Alaudin

Makassar.

“Analisis
Tingkat
Kesehatan
Bank dengan
Menggunakan

Sama sama
membahas
tentang
Kesehatan
Bank.

Penelitian
terdahulu
mengangkat
bahasan
tentang
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Metode Tingkat
Camel Kesehatan
(Capital, Bank
Assets, menggunakan
Management, metode
Earning, CAMEL.
Liquidity) Sedangkan
Pada Bank- penelitian ini
Bank Bumn meneliti
Yang Listing tentang
Di Bursa Efek Kesehatan
Indonesia bank
Periode 2009 menggunakan
—2014. metode
CAMELS.
Amik Rinawati. | “Analisis Sama sama | Penelitian
2016. Skripsi. | Tingkat membahas | terdahulu
Universitas Kesehatan PT | tentang mengangkat
Nusantara Bank Kesehatan | bahasan
Persatuan  Guru | Danamon Bank. tentang
Republik Dengan Tingkat
Indonesia Menggunakan Kesehatan
UNPGRI Kediri Metode Bank
Camel Perode menggunakan
Tahun 2013 — metode
2015.” CAMEL di
PT. Bank
Danamon.
Sedangkan
penelitian ini
meneliti
tentang
Kesehatan
bank
menggunakan
metode
CAMELS di
PT. Bank

Jatim Syariah
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Nindyani Dyah, | “Analisis Sama sama | Penelitian
2016 Tingkat membahas | terdahulu
Skripsi Kesehatan tentang mengangkat
Universitas Bank Dengan | Kesehatan | bahasan
Brawijaya Menggunakan | Bank. tentang
Malang Metode Tingkat
Camel Kesehatan
Studi Pada Pt. Bank
Bank Jatim, menggunakan
Tbk Malang metode
Periode 2013- CAMEL di
2015”. Bank  Jatim
Tbk. Malang.
Sedangkan
penelitian ini
meneliti
tentang
Kesehatan
bank
menggunakan
metode
CAMELS di
PT. Bank
Jatim Syariah
Pertiwi “Analisis Sama sama | Penelitian
Marpaung. 2017. | Camel Untuk | membahas | terdahulu
Universitas Menilai tentang mengangkat
Sumatera Utara Tingkat Kesehatan | bahasan
Medan Kesehatan Bank. tentang
Bank  Pada Tingkat
Perusahaan Kesehatan
Perbankan Bank
Yang menggunakan
Terdaftar metode
Di Bursa Efek CAMEL di
Indonesia” Bursa  Efek
Indonesia.
Sedangkan
penelitian ini
meneliti
tentang
Kesehatan
bank
menggunakan
metode

CAMELS di
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PT. Bank
Jatim Syariah
Hamelda, 2018. | “Analisis Sama sama | Penelitian
Universitas Metode membahas | terdahulu
Muhammadiyah | Camel Pada | tentang mengangkat
Kalimantan Pt. Bank | Kesehatan | bahasan
Timur Negara Bank... tentang
Indonesia Tingkat
(Persero) Tbk Kesehatan
Di Bursa Efek Bank
Indonesia menggunakan
(BED)” metode
CAMEL.
Sedangkan
penelitian ini
meneliti
tentang
Kesehatan
bank
menggunakan
metode
CAMELS.
Yoki Olanda, | “Analisis Sama sama | Penelitian
2019. Skripsi. | Kinerja membahas | terdahulu
Institut ~ Agama | Keuangan tentang mengangkat
Islam Negeri | Bank Syariah | Kesehatan | bahasan
(lain) Curup Mandiri Bank.. tentang
Dengan Tingkat
Menggunakan Kesehatan
Metode Bank
Camel” menggunakan
metode
CAMEL.
Sedangkan
penelitian ini
meneliti
tentang
Kesehatan
bank
menggunakan
metode
CAMELS.
Wida Rizkiyani, | “Analisis Sama sama | Penelitian
2019. Skripsi. | Tingkat membahas | terdahulu
Universitas Islam | Kesehatan tentang meneliti
Negeri Raden | Bank Syariah | Kesehatan | Tingkat




28

Intan Lampung Menggunakan | Bank. Kesehatan
Metode Bank
Capital, Asset Menggunakan
Quality, Metode
Management, CAMELS
Earning, dan RGEC,
Liquidity, sedangkan
Sensitivity To penelitian ini
Market Risk fokus
(Camels) Dan meneliti
Risk Profile, Tingkat
Good Kesehatan
Corporate Bank
Governance, menggunakan
Earning, metode
Capital CAMELS
(Rgec)

10. | Wanda Awliya. | Analisis Sama sama | Penelitian
2019. Tingkat membahas | terdahulu
Universitas Islam | Kesehatan tentang mengangkat
Negeri Sumatera | Bank Kesehatan | bahasan
Utara Menggunakan | Bank. tentang
Medan Metode Rgec Tingkat

(Risk Profile, Kesehatan
Good Bank
Corprate menggunakan
Governance, metode
Earning Dan RGEC di PT.
Capital) Studi Bank Syariah
Kasus Pada Mandiri.
Pt. Bank Sedangkan
Syariah penelitian ini
Mandiri. meneliti
tentang
Kesehatan
bank
menggunakan
metode
CAMELS di
PT. Bank
Jatim

Syariah.
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B. Kajian Teori

1. Laporan Keuangan

Kinerja keuangan adalah hasil kegiatan operasi perusahaan yang
disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Kinerja yang dihasilkan ini
dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan kedepan
agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai
dengan target perusahaan.

Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana
merupakan Kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai
lembaga intermediasi sedangkan penilaian kondisi likuiditas bank guna
mengetahui  seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya kepada para nasabah. Penilaian aspek profitabilitas guna
mengetahui kemampuan menciptakan profit, dengan kinerja bank yang
baik pada akhirnya akan berdampak baik pada intern maupun bagi pihak
ekstern. Berkaitan dengan analisis kinerja keuangan bank memiliki
beberapa - tujuan, yaitu: Untuk ‘mengetahui keberhasilan pengelolaan
keuangan bank -terutama kondisi likuiditas, kecukupan -modal, dan
profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun sebelumnya
dan untuk mengetahui kemampuan bank dalam mendayagunakan semua
aset yang dimiliki dalam menghasilkan profit secara efisien.

A. Laporan Keuangan

Adapun unsur-unsur laporan keuangan, yaitu:



1)

2)
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Neraca
Neraca adalah keseimbangan antara jumlah seluruh aktiva
dengan jumlah seluruh kewajiban ditambah modal sendiri sehingga
pada neraca keuangan suatu perusahaan akan nampak: Kekayaan
(aktiva) = kewajiban + modal sendiri. Kekayaan perusahaan
disajikan pada harga historis dan apa yang tercantum pada neraca
disebut sebagai nilai buku (books value). Atau menurut Brigham
dan Houston, neraca terdiri atas dua sisi, yaitu: Pertama sisi aktiva
yang menunjukkan aktiva (harta) yang dimiliki oleh perusahaan
yang terdiri dari aktiva lancar (current assets) dan aktiva tetap
(fixed assets). Kedua sisi pasiva yang menunjukkan dari mana
aktiva tersebut diperoleh (dibiayai), yang terdiri dari hutang lancar
(current liabilites), hutang jangka panjang (long-term debt), dan
modal sendiri pemegang saham (share holders equity).
Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan mengenai
pendapatan, biaya biaya, dan laba perusahaan selama periode
tertentu. Biasanya laporan ini disusun dengan menggunakan dua
pendekatan, yaitu: pertama Pendekatan kontribusi, pendekatan ini
membagi biayabiaya kedalam dua sifat pokok, yaitu biaya

variabel dan biaya tetap.
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3) Laporan arus kas

Pada laporan arus kas disajikan informasi tentang dari mana
sumber kas diperoleh dan untuk ke mana kas dipergunakan.
Perkembangan suatu perusahaan sangat perlu untuk megetahui
kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan yang terdiri atas
neraca, laporan perhitungan laba rugi, serta laporan-laporan
keuangan lainnya, dengan mengadakan analisis laporan keuangan
terhadap pos-pos neraca akan dapat diketahui atau diperoleh
gambaran kinerja posisi keuangannya, sedangkan analisis terhadap
laporan laba rugi, labanya akan memberikan gambaran tentang

hasil atau perkembangan usaha perusahaan yang bersangkutan.
Menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAl) yang dimaksud dengan
laporan keuangan adalah laporan yang meliputi neraca, laporan rugi laba,
laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dengan berbagai
cara) misalnya laporan arus kas dan catatan lain serta materi penjelasan
yang merupakan bagian dari laporan keuangan.?* Tujuan penyusunan

laporan keuangan suatu bank secara umum adalah sebagai berikut :
a) - Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva, kewajiban
dan modal bank pada waktu tertentu.

b) Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari
pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam

periode tertentu.

! Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 2002. him. 62-63
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c¢) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi
dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank.
d) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suatu
periode.
2. Kesehatan Bank
Siamat menyatakan bahwa tingkat kesehatan bank merupakan hasil
penilaian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau
kinerja suatu bank melalui penilaian faktor permodalan, kualitas aset,
manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas terhadap risiko pasar.””
Penilaian terhadap faktor-faktor CAMELS dilakukan melalui penilaian
kuantitatif dan atau kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement
yang didasarkan atas materialitas dan signifikasi dari faktor-faktor penilaian.?
3. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
Analisa rasio CAMELS yaitu suatu analisis keuangan bank dan alat
pengukuran Kkinerja bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk
mengetahui tentang tingkat kesehatan bank yang bersangkutan dari berbagai
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank
dengan menilai faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank
a) Capital (permodalan) Penilaian menggunakan Capital Adequacy Ratio
(CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva mengandung atau

menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan. CAR merupakan

*? Sia mat, Manajemen Lembaga Keuangan, 2005
23 Santoso,Triandaru, Lembaga Keuangan lain (Jakarta, Salemba Empat : 2006)
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indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan
aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan

oleh aktiva yang beresiko. Rumus untuk menentukan CAR :

CAR = MODAL x 100 %
ATMR

Berikut kriteria penilaian dari aspek permodalan :

Tabel 2. Kriteria Peringkat Aspek Permodalan

Rasio Peringkat
CAR > 12% 1
9% < CAR < 12% 2
8% < CAR < 9% 3
6% < CAR < 8% 4
CAR < 6% 5
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tahun

2004.

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwasanya penilaian tingkat
kesehatan dalam setiap komponen rasio. yaitu ‘dinilai -melalui 5
peringkat, yaitu peringkat 1 dikatakan sangat sehat, dan 2 dikatakan
sehat, peringkat 3 dikatakan cukup sehat, peringkat 4 dikatakan

kurang sehat, dan peringkat 5 dikatakan tidak sehat.

b) Asset (aktiva)
Asset (aktiva) bank akan dinilai berdasarkan kualitas aktiva produktif

(KAP) dan rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap
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aktiva produktif yang diklarifikasikan (PPAPWD). Sesuai lampiran
dari Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei
2004 kepada semua bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional perihal sistem penilaian tingkat kesehatan bank
umum, matrik perhitungan atau analisis komponen atas setiap faktor.
NPL (Non Performing Loan) Merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah
yang diberikan oleh bank. Standar kriteria yang ditetapkan Bank
Indonesia dalam menjalankan kegiatan operasinya dengan baik jika
NPL dibawah 5%. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara
jumlah kredit yang bermasalah dibandingkan dengan total kredit.
Berikut rumus NPL sesuai dengan (SE BI Nomor 07/ 10/DPNP

tanggal 31 Maret 2005) :

NPL = Total Kredit Mermasalah x 100 %
Total Kredit

Berikut Kriteria Penilaian Dari Aspek Asset :

Tabel 3. Kriteria Aspek Kualitas Aktiva Produktif (KAP)

Rasio Peringkat
<2% 1
2% <KAP <3% 2
3% <KAP < 6% 3
6% < KAP < 9% 4
KAP > 9% 5

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 6/23/DPNP th. 2004



35

Penjelasan dari tabel 2.4 adalah bahwasanya penilaian
tingkat kesehatan dalam setiap komponen rasio yaitu dinilai
melalui 5 peringkat, yaitu peringkat 1 dikatakan sangat sehat, 2
dikatakan sehat, peringkat 3 dikatakan cukup sehat, peringkat 4
dikatakan kurang sehat, dan peringkat 5 dikatakan tidak sehat.

¢) Manajemen
Merkusiwati berpendapat bahwa tingkat kesehatan bank berdasar pada
aspek manajemen dengan rasio Net Profit Margin (NPM).** Hal ini
berdasarkan pada seluruh kegiatan manajemen suatu bank yang
mencakup manajemen umum, manajemen risiko dan kepatuhan bank
yang mempengaruhi perolehan laba. Net Profit Margin dihitung
dengan membagi Net Income atau laba bersih dengan Operating
Income atau laba usaha. Berikut rumus untuk menghitung Net Profit

Margin :

NPM = _Laba Bersih x 100 %
Pendapatan Operasional

Berikut Kriteria Tingkat Kesehatan bank Aspek Manajemen :

Tabel 4. Kriteria Peringkat Aspek Manajemen (NPM)

Rasio Peringkat
NPM > 100% 1
81% < NPM < 100% 2
66% < NPM < 81% 3
51% < NPM < 66% 4
NPM < 51% 5

** Merkusiwati, Analisis Tingkat Kesehatan Bank (2007)



36

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 6/23/DPNP tahun
2004.

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwasanya penilaian tingkat
kesehatan dalam setiap komponen rasio yaitu dinilai melalui 5
peringkat, yaitu peringkat 1 dikatakan sehat, 2 dikatakan sehat,
peringkat 3 dikatakan cukup sehat, peringkat 4 dikatakan kurang
sehat, dan peringkat 5 dikatakan tidak sehat.
d) Profitabilitas (Earning)
1) Return On Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas.
Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat,
karena dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan
perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk
kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau
aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang
diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah
diubah perusahaan ‘menjadi = aktiva-aktiva perusahaan = yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Adapun Kelebihan dan Kelemahan Return on Assets (ROA):

@) Kelebihan ROA diantaranya sebagai berikut:

(1) ROA mudah dihitung dan dipahami.



(b)
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(2) Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang
sensitive terhadap setiap  pengaruh keadaan keuangan

perusahaan.

(3) Manajemen menitik beratkan perhatiannya pada perolehan

laba yang maksimal.

(4) Sebagai  tolok  ukur prestasi manajemen dalam
memanfaatkan assets yang dimiliki perusahaan untuk

memperoleh laba.
(5) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

(6) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-

kebijakan manajemen.

Di samping beberapa kelebihan ROA di atas, ROA juga

mempunyai kelemahan di antaranya:

(1) Kurang mendorong manajemen untuk menambah assets

apabila nilai ROA yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.

(2) Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek
bukan pada tujuan jangka panjang, sehingga cenderung
mengambil  keputusan jangka pendek yang lebih
menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka

panjangnya
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Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan
yang semakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi
semakin besar. “Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan
dari seluruh 10 aktiva (atau pendanaan) yang diberikan pada
perusahaan. Pada rasio ROA dikatakan sehat jika rasio tersebut

diatas 1,5% standar Bank Indonesia.

Berikut rumus untuk menghitung ROA menurut Dendawijaya®

ROA = Laba Sebeum pajak x 100 %
Tota Aset

2) Biaya Operasional / Pendapatan Operasional (BOPO)

Salah satu kegiatan utama bank adalah menyalurkan dana
dalam bentuk kredit kepada pihak yang membutuhkan. Dari
pemberian kredit tersebut, bank akan mendapat imbalan berupa
bunga. Pendapatan bunga merupakan pendapatan operasional bank
karena bunga tersebut diperoleh dari kegiatan utamanya. Rasio
BOPO disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya
operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio
ini berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank
yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam

kondisi bermasalah semakin kecil. Menurut Riyadi (2006).

** Dendawijaya, Manajemen Perbanka, (Jakarta, Ghalia Indonesia : 2009)
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BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya Semakin
tinggi rasio ini menunjukkan semakin tidak efisien biaya

operasional bank. Berikut rumus untuk menghitung BOPO

BOPO = _Biaya Operasional x 100 %
Pendapatan Operasional

Berikut Kriteria Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Aspek Earning

Tabel 5. Kriteria Peringkat Aspek earning

Peringkat Rasio ROA Rasio BOPO
1 ROA > 1,5% BOPO < 94%
2 1,25% <ROA <1,5% | 94% <BOPO < 95%
3 0,5% <ROA <1,25% | 95% <BOPO <96%
4 0<ROA< 96% < BOPO < 97%
0,5%
5 ROA <0 BOPO > 97%

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 6/23/DPNP
tahun 2004.
Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwasanya penilaian tingkat
kesehatan dalam setiap komponen rasio yaitu dinilai melalui 5
peringkat, yaitu peringkat 1 dikatakan sangat sehat, dan 2 dikatakan
sehat, peringkat 3 dikatakan cukup sehat, peringkat 4 dikatakan

kurang sehat, dan peringkat 5 dikatakan tidak sehat.
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e) Likuiditas (Liquidity)

Bisa dikatakan likuid jika pada saat ditagih bank mampu
membayar semua utangnya terutama utang - utang jangka pendek.
Dalam hal ini yang dimaksud dengan utang-utang jangka pendek yang
ada di bank antara lain adalah simpanan masyarakat seperti simpanan
tabungan, giro dan deposito.?® Kemudian bank juga harus dapat pula

memenuhi semua kemampuan kredit yang layak di biayai.
Penilaian aspek ini meliputi :

a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva lancar

b. Rasio kredit terhadap dana yang di terima oleh bank seperti giro,
tabungan, deposito, dan lain-lain.

Pengukuran likuiditas adalah pengukuran yang sifatnya
dilematis, karena di satu sisi usaha bank yang utama adalah
memasarkan atau memutar uang para nasabahnya untuk mendapatkan
keuntungan. Artinya bisnis perbankan harus memaksimalkan
pemasaran uangnya dan sekecil mungkin mencegah uang nganggur
(idlle ‘money). Di sisi lain, untuk dapat memenuhi kewajibannya
terhadap para deposan dan debitur yang sewaktuwaktu menarik
dananya dari bank, bank dituntut selalu dalam posisi siap membayar,

yang artinya bank harus mempunyai cadangan uang yang cukup.

%% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 2011) hal. 51
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LDR (Loan to Deposit Ratio) digunakan untuk menilai
likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang
diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Rasio ini untuk
mengetahui kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban
kepada para nasabah yang telah menanamkan dana dengan kredit-
kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya. Berikut rumus

untuk menghitung LDR menurut Santoso dan Triandaru (2006) :

LDR = Total Kredit x 100 %
Dana Pihak Ketiga

Berikut Kriteria Tingkat Kesehatan Bank aspek Liquiditas :

Tabel 6. Kriteria Peringkat Aspek Likuiditas

Rasio LDR Peringkat
LDR <75% 1
75% < LDR < 85% 2
85% < LDR < 100% 3
100% < LDR < 120% 4
LDR > 120% 5

Sumber; Surat Edaran Bank' Indonesia Nomor; 6/23/DPNP tahun
2004. Tentang penilaian kesehatan bank umum.

Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwasanya penilaian
tingkat kesehatan dalam setiap komponen rasio yaitu dinilai melalui 5
peringkat, yaitu peringkat 1 dikatakan sangat sehat 2 dikatakan sehat,
peringkat 3 dikatakan cukup sehat, peringkat 4 dikatakan kurang

sehat, dan peringkat 5 dikatakan tidak sehat.
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f) Sensitivitas terhadap risiko pasar (Sensitivity to Market Risk) adalah
pengaruh perubahan dan pergerakan variabel pasar yang dapat
mempengaruhi kondisi suatu bank. Penilaian dilakukan dengan
melihat tingkat resiko pasar dan penerapan manajemen resiko pasar
yang dilaporkan. Karena keterbatasan sumber daya, penulis tidak
dapat melakukan penilaian secara mendetail dan hanya mengandalkan
informasi manajemen resiko yang tercantum pada laporan keuangan
bank dalam menilai sensitivitas terhadap resiko pasar bank.
Perhitungan sensitivitas terhadap resiko pasar mnggunakan IRR
(Interest Rate Risk), IRR adalah Resiko kerugian yang disebabkan
oleh perubahan dari suku bunga pada struktur yang mendasari yaitu
pinjaman dan simpanan.

Berikut rumus Interest rate Risk :

IRR= _RSA (Rate Sensitivitas Asset) x 100 %
RSL (Rate Sensitivitas Liabilities)

Tabel 7. Kriteria Peringkat Aspek Sensitivitas

Rasio IRR Peringkat

IRR > 90% 1
85% <IRR < 90% 2
755% < IRR < 85% 3
50% < LDR <75% 4

IRR < 50% 5

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 13/24/DPNP tahun
2011. Tentang penilaian kesehatan bank umum.
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Penjelasan dari tabel di atas adalah bahwasanya penilaian
tingkat kesehatan dalam setiap komponen rasio yaitu dinilai melalui 5
peringkat, yaitu peringkat 1 dikatakan sangat sehat 2 dikatakan sehat,
peringkat 3 dikatakan cukup sehat, peringkat 4 dikatakan kurang

sehat, dan peringkat 5 dikatakan tidak sehat.



BAB 111
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Kuantitatif dimana
data yang diolah pada penelitian ini berupa angka — angka penelitian kuantitatif.
Angka — angka penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis — hipotesis yang

telah ditentukan. Metode penelitian terdiri sebagai berikut :

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan
untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara
objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya.?’
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneltian itu dilaksanakan.
Kata dilaksanakan artinya dimana peneliti melakukan pengamatan,
wawancara, dan juga dapat sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian.*®
Sedangkan - lokasi. penelitian- yang -akan dijadikan- sebagai objek
penelitian yaitu Bank Jatim Syariah. Alasan peneliti melakukan
penelitian di Bank Jatim Syariah untuk menganalisa tingkat kesehatan
bank, apakah bank Jatim Syariah dalam kondisi sehat atau tidak pada

periode 2017 — 2019.

%7 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006)
2% Ahmad Tohardi, Buku Ajar Pengantar Metodologi Penelitian Ssosial + Plus (Pontianak:
Tanjung Pura University Press, 2019), 444.
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3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah sumber dimana data diperoleh.
Sumber Data Primer diperoleh langsung oleh peneliti, sedangkan sumber
data Sekunder adalah Sumber data yang tidak diperoleh langsung,
biasanya sumber data ini didapat dari pihak lain yang terpercaya. Dalam
penelitian ini sumber data yang akan dijadikan pegangan yaitu sumber
data sekunder dimana peneliti mencari data pada Laporan Keuangan
Bank Jatim Syariah tahun 2017 — 2019.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam
penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data
yang diperlukan. Pemilihan teknik pengumpulan data tergantung pada
masalah yang akan dikaji. Demikian pula, dalam pemilihan permasalahan
yang akan dikaji, peneliti hendaknya sudah memikirkan kemungkinan
dapat dikumpulkanya data yang diperlukan. Dalam pengumpulan data,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi Dokumen, dimana
dalam studi dokumen peneliti mengandalkan dokumen sebagai salah satu
sumber data sebagai penunjang penelitian. Dokumen disini diambil-dari
laporan keuangan Bank Jatim Syariah periode 2017 — 2019.
5. Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari dokumentasi, pengamatan yang

telah diperoleh baik itu catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen
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resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Adapun analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

Kondensi Data

Dalam kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi data yang terdapat pada catatan dokumen maupun
transkip dalam penelitian.
Penyajian Data

Penyajian data adalah kumpulan informai yang terorganisir
dan sitematis yang digunakan untuk penarikan kesimpulan dan aksi
yang akan dilakukan selanjutnya.”® Peneliti dapat dengan mudah
memahami makna dari sebuah data yang sudah ada dan dapat
merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan yang telah

dipahami.

6. Tahapan-tahapan Penelitian

Tahapan pertama, peneliti mencari laporan keuangan Bank Jatim

Syariah untuk di analisa tingkat kesehatan banknya, apakah bank tersebut

dalam kondisi sehat, atau tidak sehat.

Tahapan kedua, peneliti mulai menganalisa tingkat kesehatan Bank

Jatim Syariah perode 2017 — 2019 apakah Bank Jatim syariah dalam

kondisi sehat atau tidak sehat.

* Ibid., 12.
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Tahapan ketiga, peneliti meneliti laporan tentang Bank Jatim Syariah
yang telah dianalisa, dan didapatkan hasil apakah bank Jatim syariah

pada periode 2017 — 2019 dalam kondisi sehat atau tidak sehat.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Bank Jatim

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (“Bank Jatim”)
didirikan dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur pada
tanggal 17 Agustus 1961 dengan akta yang dibuat oleh Notaris Anwar
Mahajudin, No. 91 tanggal 17 Agustus 1961. Dengan adanya Undang-
Undang No. 13 tahun 1962 tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan
Daerah, yang mengharuskan Bank Pembangunan Daerah didirikan dengan
Peraturan Pemerintah Daerah, maka Pemerintah Daerah Tingkat | Jawa
Timur mengeluarkan Peraturan Daerah No. 2 tahun 1976. Atas dasar
peraturan daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa
Timur diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Peraturan Pemerintah Daerah tersebut disahkan oleh Menteri Dalam
Negeri dalam Surat Keputusan No. Pem.10/5/26-18 tanggal 31 Januari
1977 dan diumumkan dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat |
Jawa Timur Tahun 1977 Seri- C No. I/c tanggal 1 Februari 1977. Peraturan
Daerah tersebut mengalami beberapa kali perubahan, dan yang terakhir
diubah dengan Peraturan Daerah No. 11 tahun 1996, tanggal 30 Desember
1996 yang disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan
No. 584.35-280 tanggal 21 April 1997. Dengan pengesahan Peraturan

Daerah No. 1 tahun 1999 oleh DPRD Propinsi Jawa Timur tanggal 20
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Maret 1999, dan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan No.
584.35-317 tanggal 14 April 1999, maka bentuk hukum Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur diubah dari Perusahaan Daerah menjadi
Perseroan Terbatas.

Perubahan status bentuk hukum tersebut sesuai dengan akta No. 1
tanggal 1 Mei 1999 yang dibuat oleh Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo,
S.H., dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan Surat Keputusan No. C2.8227.HT.01.01.TH.99 tanggal 5 Mei
1999 serta diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Republik Indonesia
tanggal 25 Mei 1999 No. 42, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia
No. 3008/1999.

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka
memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah
satunya parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka
dilakukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Perseroan Terbatas
Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H.,
di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari-Kementerian Hukum
dan  HAM  berdasarkan'  Surat ~Keputusan  Nomor  AHU-
22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas
dengan Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April

2012 serta berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012
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dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan dalam rangka
memenuhi persyaratan sebagai BPD Regional Champion yang salah
satunya parameternya adalah untuk memperkuat permodalan, maka
dilakukan perubahan Anggaran Dasar Perseroan berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Rapat Umum Luar Biasa Perseroan Terbatas
Nomor 89 tanggal 25 April 2012, dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H.,
di Jakarta yang telah memperoleh persetujuan dari Kementerian Hukum
dan HAM  Dberdasarkan ~ Surat  Keputusan =~ Nomor  AHU-
22728.AH.01.02.Tahun 2012 tanggal 30 April 2012, telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan sesuai dengan Undang Undang Perseroan Terbatas
dengan Nomor AHU-0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April
2012 serta berdasarkan Surat Keputusan Bapepam tanggal 29 Juni 2012
dinyatakan efektif untuk pernyataan pendaftaran dan berubah nama
menjadi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.

Bank mulai melakukan kegiatan operasional sesuai Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik-Indonesia No. BUM 9-4-5 pada tanggal 15
Agustus 1961. Sedangkan Unit Usaha Syariah (UUS) dibentuk dan mulai
beroperasi sejak tanggal 21 Agustus 2007 sesuai dengan surat Persetujuan
Prinsip Pendirian UUS dari Bank Indonesia No. 9/75/DS/Sb tanggal 4

April 2007
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Entitas induk terakhir dari Bank adalah Pemerintah Propinsi Jawa
Timur
Bank memperoleh ijin untuk beroperasi sebagai Bank Devisa berdasarkan
SK Direksi Bank Indonesia (“BI”’) No 23/28/KEP/DIR tanggal 2 Agustus
1990. Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Bank tersebut, ruang lingkup
kegiatan Bank adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan,
termasuk perbankan berdasarkan prinsip Syariah serta kegiatan perbankan
lainnya yang lazim sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Tugas utama Bank adalah ikut mendorong pertumbuhan potensi
ekonomi daerah melalui peran sertanya dalam mengembangkan sektor-
sektor usaha kredit kecil dan menengah dalam rangka memperoleh laba
yang optimal. Kegiatan utamanya yaitu menghimpun dan menyalurkan

dana serta memberikan jasa-jasa perbankan lainnya.*

2. Visi dan Misi
Visi
Menjadi "BPD No. 1" di Indonesia
Misi
a) Akselerasi kinerja dan transformasi bisnis yang sehat menuju digital
bank dengan SDM yang berdaya saing tinggi;

b) Memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur;

30 Bank jatim, “Laporan Keuangan Bank Jatim”
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c) Menerapkan prinsip-prinsip keuangan berkelanjutan®
3. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan Perseroan ialah melakukan usaha di bidang
perbankan sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas

Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut :

a) Kegiatan Usaha Utama
1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa

giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau
bentuk lain yang dipersamakan dengan itu;

2) Memberikan Kredit;

3) Menerbitkan surat pengakuan hutang

4) Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun-
untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya:

(a) Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh bank
yang masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat dimaksud;

(b) Surat pengakuan hutang dan kertas dagang lainnya yang
masa berlakunya tidak lebih lama dari kebiasaan dalam
perdagangan surat-surat dimaksud;

(c) Kertas perbendaharaan Negara dan surat jaminan pemerintah;

(d) Sertifikat Bank Indonesia (SBI);

* bid.
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(e) Obligasi;

(F) Surat dagang berjangka waktu sesuai dengan peraturan

perundang-undangan;

(9) Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu sesuai -

5)

6)

7)

8)

)

10)

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku;
Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun
untuk kepentingan nasabah

Menempatkan dana pada, meminjam dana dari atau
meminjamkan dana kepada bank lain baik dengan
menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun dengan
wesel unjuk, cek atau sarana lain;

Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan
melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga
Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah
lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat
dalam bursa efek;

Melakukan kegiatan dalam valuta asing dan/ atau sebagai
Bank Devisa dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan
oleh yang berwenang;

Menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegiatan lain
termasuk melakukan kegiatan berdasarkan prinsip syariah

sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
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Menyelenggarakan usaha-usaha perbankan lainnya sesuai
dengan ketentuan hukum yang berlaku, baik didalam maupun

di luar negeri.

b) Kegiatan Usaha Penunjang.

Untuk mendukung kegiatan usaha utama Perseroan, Perseroan

dapat melaksanakan kegiatan usaha penunjang sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat
berharga;

Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain
berdasarkan suatu kontrak;

Membeli sebagian atau seluruh agunan baik melalui
pelelangan maupun di luar pelelangan berdasarkan
penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau
berdasarkan kuasa untuk menjual diluar lelang dari pemilik
agunan dalam hal debitur tidak memenuhi kewajibannya
kepada perseroan, dengan ketentuan agunan yang dibeli
tersebut wajib segera dicairkan secepatnya

Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan
kegiatan wali amanat;

Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau
perusahaan lain dibidang keuangan antara lain sewa guna
usaha, modal ventura, perusahaan efek serta lembaga kliring

penyelesaian dan penyimpanan atau mendirikan perusahaan
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8)
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baru sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan yang
berlaku;

Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk
mengatasi  akibat kegagalan kredit atau kegagalan
pembiayaan -berdasarkan prinsip syariah, dengan syarat
harus menarik kembali penyertaannya dengan memenubhi
ketentuan yang berlaku;

Bertindak sebagai pendiri dana pensiun dan pengurus dana
pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan dana pensiun yang
berlaku;

Memberi bantuan teknis kepada Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Timur dan
--Kabupaten/ Kota seluruh Jawa Timur baik yang berbentuk
Perusahaan Daerah maupun yang berbentuk badan hukum
Perseroan Terbatas (PT) dalam rangka pengelolaan kas dan
keuangan;

Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.*

*2 bid.
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Berikut data yang digunakan untuk menilai Tingkat Kesehatan Bank pada PT.

Bank Jatim Syariah :

Tabel 8. Data
Rasio 2017 2018 2019
Modal Bank 6.928.285 7.436.484 | 7.822.122
CAR
ATMR 29.267.301 | 32.009.836 | 37.675.659
Jumlah Kredit 1.458.165 1.272.132 1.060.739
NPL Bermasalah
Total Kredit 6.707.559 7.760.005 | 7.531.247
NPM Laba Bersih 1.159.370 1.260.308 | 1.376.505
Laba Operasional | 1.642.807 1.705.921 | 1.796.579
ROA Laba Bersih 1.636.941 1.753.698 | 1.864.133
Sebelum Pajak
Total Aktiva 51.518.681 | 62.689.118 | 76.715.290
BOPO Total Biaya 2.213.291 2.395.507 | 2.677.002
Operasional
Total Pendapatan | 3.484.912 3.688.107 | 3.999.601
Oprasional
LDR Kredit yang 31.754.413 | 33.893.237 | 38.352.300
diberikan
DPK 39.845.108 | 50.915.931 | 60.545.872
IRR RSA 51.157.818 | 62.096.223 | 75.851.992
RSL 43.551.607 | 53.501.042 | 66.428.778




C. Analisis Data

1. Hasil Perhitungan analisis tingkat kesehatan bank pada rasio Permodalan

CAR = Modal Bank x 100%
ATMR

Tabel 9. Hasil Permodalan

Tahun Modal ATMR (Aktiva Tertimbang Total
Menurut Resiko)

2017 6.928.285 29.267.301 23,67

2018 7.436.484 32.009.836 23,23

2019 7.822.122 37.675.659 20,76

2017 = 6.928.285 x 100%
29.267.301

23,67%

2018 = 7.436.484 x100% = 23,23%
.32.009.836

2019 = 7.822.122 x 100% = 20,76%
37.675.659

2. Hasil Perhitungan analisis tingkat kesehatan bank pada rasio Asset

NPL = Jumlah Kredit Bermasalah x 100%
Total Kredit

Tabel 10. Hasil Rasio Asset

Tahun | Jumlah Kredit Bermasalah Total Kredit Total
2017 1.458.165 6.707.559 0,46
2018 1.272.132 7.760.005 0.61
2019 1.060.739 7.531,247 0,71
2017 = 1.458.165 x 100% = 0,46

6.707.559
2018 = 1.272.132 x 100% = 0,61
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_7.760.005

2019 =1.060.739 x 100% =0,71
7.531.247

Hasil Perhitungan analisis tingkat kesehatan bank pada rasio Manajemen

NPM = Laba Bersih x 100%
Laba Operasional

Tabel 11. Hasil Rasio Manajemen

Tahun Laba Bersih Laba Operasional Total
2017 1.159.370 1.642.807 70,57
2018 1.260.308 1.705.921 73,87
2019 1.864.133 1.796.579 128,5

2017 =1.159.370 x 100% = 70,57
1.642.807

2018 = 1.260.308 x 100% = 73,87
1.705.921

2019 = 1.376.505 x 100% =128,5
1.796.579

Hasil Perhitungan analisis tingkat kesehatan bank pada rasio Earing

A. ROA
ROA = Laba Bersih Sebelum Pajak x 100%
Total Aktiva
Tabel 11. Hasil Rasio ROA
Tahun Laba Bersih Sebelum Pajak Total Aktiva Total

2017 1.636.941 51.518.681 3,17
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2018 7.436.484 62.689.118 2,79
2019 7.822.122 76.715.290 2,42
2017 = 1.636.941 x 100% = 3,17

51.518.681
2018 = 7.436.484 x 100% = 2,79

62.689.118
2019 = 7.822.122 x 100% = 2,42

76.715.290
B. BOPO

BOPO = Total Biaya Operasional x 100%

Total Pendapatan Operasional
Tabel 12. Hasil BOPO
Tahun Total Biaya Total Pendapatan Operasional Total
Operasional

2017 2.213.291 3.484.912 63,51
2018 2.395.507 3.688.107 64,95
2019 2.677.002 3.999.601 66,93
2017 = 2.213.291 x 100% = 63,51

3.484.912
2018 = 2.395.507 = x 100% = 64,95

.3.688.107

2019 = 2.677.002
3.999.601

Hasil Perhitungan analisis tingkat kesehatan bank pada rasio Liquiditas

x 100% = 66,93

LDR = Kredit yang diberikan x 100%

Da

na Pihak Ketiga
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Tabel 13. Hasil Rasio Liquiditas

Tahun Kredit yang diberikan DPK Total
2017 31.754.413 39.845.108 79,69
2018 33.893.237 50.915.931 66,56
2019 38.352.300 60.545.872 63,34

2017 = 31.754.413 x 100% = 79,69
39.845.108
2018 = 33.893.237 x 100% = 66,56

50.915.931

2019 = 38.352.300 x 100% = 63,34
60.545.872

Hasil Perhitungan analisis tingkat kesehatan bank pada rasio Sensitivitas

IRR = Rate Sensitivitas Asset X 100%
Rate Sensitivitas Liquidity

Tabel 14. Hasil rasio Sensitivitas

Tahun RSA RSL Total
2017 51.157.818 43.551.607 117,46
2018 62.096.223 53.501.042 116,06
2019 75.851.992 66.428.778 114,18

2017 = 51.157.818 x 100% = 117,46
43.551.607
2018 = 62.096.223 x 100% = 116,06

53.501.042

2019 = 75.851.992 x 100% = 114,18
66.428.778
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D. Pembahasan

Hasil perhitungan data diatas berdasarkan laporan keuangan Bank
Jatim Syariah yang menjadi acuan dalam perhitungan rasio CAMELS
tersebut dan tabulasi data yang akan dilampirkan sebagai berikut sesuai

dengan data yang di olah oleh penulis dan berdasarkan laporan keuangan.

Tabel 15. Tabulasi Data Laporan Keuangan Bank Jatim Tahun 2017-2019

TAHUN
RASIO KEUANGAN (%)

2017 2018 2019
CAR 23,67 23,23 20,76
NPL 0,46 0,61 0,71
NPM 70,57 73,87 1285
ROA 3,17 2,79 2,42
BOPO 63,51 64,95 66,93
LDR 79,69 66,56 63,34
IRR 117,46 116,06 114,18

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penilaian tingkat
kesehatan keuangan pada Bank Jatim Syariah maka didapatkan hasil sebagai

berikut:

1. Capital
Dalam aspek ini yang dinilai adalah permodalan yang dimiliki oleh

bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank.
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Penilaian tersebut didasarkan pada CAR (Capital Adequency Ratio) yang
telah ditetapkan Bank Indonesia. Perbandingan rasio CAR adalah rasio
Modal terhadap Aktiva Tertimbang Resiko (ATMR). Sesuai ketentuan yang
telah ditetapkan pemerintah, maka CAR (Capital Adequency Ratio)
perbankan untuk tahun 2002 minimal harus 8%, bagi bank yang memiliki
CAR dibawah 8% harus segera memperoleh perhatian dan penanganan

serius untuk segera diperbaiki.*

Dari perhitungan rasio diatas diperoleh hasil rasio permodalan dari
tahun 2017-2019. Pada tahun 2017 Rasio permodalan sebesar 23,67 %, pada
tahun 2018, Rasio permodalan mengalami penurunan yaitu sebesar 23,23 %,
dan mengalami penurunan kembali pada tahun 2019 yaitu sebesar 20,76%.
Pada tahun 2017-2019 Rasio permodalan masih bisa dikatakan SANGAT
SEHAT karena persentase dari hasil rasio permodalan ini diatas dari 8%
standar menurut Kasmir dan 12% menurut peraturan bank indonesia tahun
2004. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio permodalan bank
Jatim syariah masih berada diposisi stabil dan dapat dikatakan memiliki

tingkat kesehatan yang SEHAT.

2. Asset
Kualitas aset digunakan untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki
oleh bank. NPL yang baik adalah NPL yang memiliki rasio dibawah 5%.
NPL mencerminkan risiko kredit, yaitu semakin kecil NPL maka semakin

kecil pula risiko kredit yang ditanggung bank. Bank dengan NPL yang

3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2012) him.48
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tinggi akan memperbesar biaya, baik pencadangan aktiva produktif maupun
biaya lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank.*

Dari perhitungan rasio diatas diperoleh hasil rasio kualitas aktiva
produktif dari 2017-2019. Pada tahun 2017 rasio kualitas aktiva produktif
menunjukkan sebesar 0,46%, selanjutnya pada tahun 2018 rasio mengalami
kenaikan yaitu sebesar 0,61%, dan pada tahun 2019 mengalami kenaikan
kembali yaitu sebesar 0,71%. Tingkat kesehatan bank pada rasio ini
dikatakan SANGAT SEHAT karena persentase dari hasil rasio kualitas

aktiva produktif ini kurang dari 3% standar Bank Indonesia tahun 2004.

. Manajemen

Manajemen keuangan adalah segala aktfitas yang berhubungan dengan
bagaimana memperoleh dana untuk membiayai usahanya, mengelola dana
tersebut sehingga tujuan perusahaan tercapai, dan pengelolaan asset yang
dimiliki secara efektif dan efesien. *°

Aspek manajemen diproksikan dengan profit margin dengan
mempertimbangkan rasio ini menunjukan bagaimana manajemen mengelola
sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien.
Manajemen bank dapat diklasifikasikan sehat apabila sekurang-kurangnya
telah memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut.

Dari perhitungan rasio diatas diperolen hasil rasio dari aspek
manajemen dari tahun 2017-2019 mengalami kenaikan seperti dari tahun

2017 vyaitu sebesar 70,57%, sedangkan pada tahun 2018 yaitu sebesar

** Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (PT.Raja grafindo Persada, 2008) him.50

* ibid



64

73,87%, dan pada tahun 2019 yaitu sebesar 128,5%. Dan dari hasil rasio
tersebut persentasi tingkat kesehatan bank pada rasio ini pada tahun 2017
dan 2018 yaitu CUKUP SEHAT dikarenakan faktor manajemen dibawah
81%, sedangkan pada tahun 2019 dikatakan SANGAT SEHAT dikarenakan
faktor manajemen diatas 100%.
4. Earning

Dalam Earniang yang diuji yaitu ROA dan BOPO. ROA diartikan
sebagai perbandingan antara laba sebelum pajak yang disetahunkan pada
bank dengan total aktiva bank dan rasio yang menunjukkan kemampuan dari
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan.*® Sedangkan BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional, semakin rendah tingkat rasio
BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen sumber daya yang ada di

perusahaan

Dari perhitungan diatas diperoleh hasil rasio rentabilitas dari tahun
2017-2019 mengalami penurunan pada rasio ROA. Pada tahun 2017 Rasio
ROA sebesar 3,17%, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan
yaitu sebesar 2,79%, dan pada tahun 2019 kembali terjadi penurunan yaitu
sebesar 2,42%. Persentase hasil Rasio ROA dikatakan SANGAT SEHAT
karena hasil rasio tersebut diatas dari 1.5% standar Bank Indonesia. Dan
pada rasio BOPO dari Tahun 2017-2019 mengalami kenaikan. Yaitu pada

tahun 2017 sebesar 63,51%, sedangkan pada tahun 2018 terjadi kenaikan

%% Slamet, Analisa Laporan Keuangan (2006)
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sebesar 64,95%, dan pada tahun 2019 kembali terjadi kenaikan yaitu sebesar
66,93%. Persentase tingkat kesehatan bank pada rasio ini dikatakan
SANGAT SEHAT karena persentase dari hasil rasio BOPO berada antara

50-75% sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia.

. Liquidity

LDR menyatakan kemampuan bank dalam membayar kembali dana
yang ditarik dari masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan
sebagai likuiditasnya. LDR yang tinggi (diatas 110%) menunjukkan
likuiditas bank kurang baik karena jumlah DPK (Dana Pihak Ketiga) tidak
mampu menutup kredit yang diberikan. Sedangkan LDR yang rendah
menunjukkan fungsi intermediasi yang kurang maksimal dimana kredit yang
diberikan jauh dari DPK yang dihimpun.

Dari perhitungan rasio diatas diperoleh hasil rasio aspek likuiditas
dari tahun 2017-2019 mengalami penurunan. Pada tahun 2017 Rasio LDR
yaitu sebesar 79,69%, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 66,56%, dan pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali yaitu
sebesar 63,34%. Dan dari hasil rasio tersebut persentase tingkat kesehatan
bank pada tahun 2017 dikatakan SEHAT dan tahun 2018 — 2019 dikatakan
SANGAT SEHAT
. Sensitivity
Sensitivitas terhadap risiko pasar adalah pengaruh perubahan dan

pergerakan variabel pasar yang dapat mempengaruhi kondisi suatu bank.
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Penilaian dilakukan dengan melihat tingkat risiko pasar dan penerapan
manajemen risiko pasar yang dilaporkan.

Dari perhitungan rasio diatas diperoleh hasil rasio aspek sensitivitas
dari tahun 2017-2019 mengalami penurunan. Pada tahun 2017 Rasio IRR
yaitu sebesar 117,46%, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 116,06%, dan pada tahun 2019 mengalami penurunan kembali yaitu
sebesar 114,18%. Dan dari hasil rasio tersebut persentase tingkat kesehatan
bank dikatakan SANGAT SEHAT, karena persentase dari hasil rasio diatas

dari 45% sesuai Surat Edaran Bank Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis Tingkat Kesehatan

Bank Syariah Menggunakan Metode Capital, Asset Quality, Management,

Earning, Liquidity, Sensitivity (Camels) (Studi Pada PT Bank Jatim Syariah

Periode 2017-2019). Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tingkat kesehatan bank dilihat dari segi aspek capital atau sering
disebut aspek permodalan dapat ditarik kesimpulan, pada tahun
2017-2019 dapat dikatakan sehat dikarenakan rasio permodalan
diatas 12%, yaitu pada tahun 2017 sebesar 23,67 %, tahun 2018
sebesar 23,23 %, dan mengalami penurunan kembali pada tahun
2019 yaitu sebesar 20,76%.

Tingkat kesehatan bank dilihat dari segi aspek kualitas aktiva
produktif atau sering disebut aspek permodalan dapat ditarik
kesimpulan, pada ‘tahun 2017-2019 dapat dikatakan sehat
dikarenakan rasio kualitas aktiva produktif menunjukkan kurang dari
3%, walaupun pada setiap tahun tahun mengalami naik turun, yaitu
pada tahun 2017 sebesar 0,46%, pada tahun 2018 sebesar 0,61%, dan
pada tahun 2019 sebesar 0,71%.

Tingkat kesehatan bank dilihat dari segi aspek manajemen dapat

ditarik kesimpulan, yaitu pada tahun 2017 dan 2018 dikatakan cukup

67
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sehat dikarenakan rasio manajemen dibawah 81%, yaitu sebesar
70,57% dan 73,87%, sedangkan pada tahun 2019 dikatakan sehat
dikarenakan rasio manajemen diatas 100% yaitu sebesar 128,5%.
Tingkat kesehatan bank dilihat dari segi aspek rentabilitas dapat
ditarik kesimpulan, pada aspek ini terdapat 2 rasio, yaitu rasio ROA
dan BOPO, pada rasio ROA pada tahun 2017-2019 dikatakan Sehat
dikarenakan rasio ROA diatas 1,5 %, yaitu pada tahun 2017 sebesar
3,17%, tahun 2018 sebesar 2,79%, dan pada tahun 2019 sebesar
2,42%. Sedangkan rasio BOPO pada tahun 2017-2019 dikatakan
sehat dikarenakan rasio BOPO tepat antara 50 — 75%, yaitu pada
tahun 2017 sebesar 63,51%, pada tahun 2018 sebesar 64,95%, dan
pada tahun 2019 sebesar 66,93%.

Tingkat kesehatan bank dilihat dari segi aspek Liquiditas dapat
ditarik kesimpulan, pada tahun 2017-2019 dapat dikatakan sehat,
karena hasil rasio berada dibawah 75%. Pada tahun 2017 sebesar
79,69%, pada tahun 2018 sebesar 66,56%, dan pada tahun 2019
sebesar 63,34%.

Tingkat ‘kesehatan bank dilihat dari segi aspek Sensitivitas dapat
ditarik kesimpulan, pada tahun 2017-2019 dapat dikatakan sehat,
dikarenakan rasio IRR diatas 45%. Pada tahun 2017 Rasio IRR yaitu
sebesar 117,46%, sedangkan pada tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 116,06%, dan pada tahun 2019 mengalami penurunan

kembali yaitu sebesar 114,18%.
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B. Saran — Saran

1.

Dari segi aspek permodalan tetap dipertahankan, karena modal
memberikan keseimbangan bagi keseluruhan aspek

Dari segi asset, asset yang sehat dapat menunjukkan kemampuan bank
dalam mengelola kredit bermasalah dengan baik.

Dari segi manajemen lebih meningkatkan kembali, dimana aspek
Manajemen dikatakan SANGAT SEHAT vyaitu memiliki rasio diatas
100%.

Dari segi Earning, lebih ditingkatkan lagi karena aspek ini sering kali
menunjukkan keberhasilan suatu bank

Dari segi Liquiditas lebih Meningkatkan kembali, dimana aspek
liquiditas dapat dikatakan SANGAT SEHAT apabila rasio kurang dari
75%.

Dari segi sensitivity, agar meningkatkan equitas bank, karena akan

semakin tinggi sensitifitas
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P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.“I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
§v,—_f. FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487550
YIAT HAJ m\ln ACNMAD smmq Fax (0331) 427005 e-mail: febi@uinkhas.ac.id Website: http//uinkhas ac.id
SURAT KETERANGAN

Berdasarkan surat ijin penelitian No. B-472/UIN.20/7.a/PP.00/9/03/2022 Tanggal

1 Maret 2021, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Moch. Sidik Biantoro
NIM : E20171107
Semester  : X (Sepuluh)

Jurusan : Ekonomi Islam
Prodi : Perbankan Syariah

Telah selesai melakukan penelitian dengan pengambilan data sekunder di
Laporan Keuangan Bank Jatim yang dimulai sejak 15 Maret 2022 sampai dengan 10
Mei 2022 dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember 16 Juni 2022
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4 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

|| || UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
= FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
frepp— JI. Mataram No. 01 Mangli, Kaliwates, Jember, Jawa Timur. Kode Pos: 68136 Telp. (0331) 487550
KL HA ACt e SO0 Fax (0331) 427005 e-mail: febi@uinkhas.ac.id Website: http/febi.vinkhas.ac.id
SURAT KETERANGAN

Kami yang bertandatangan di bawah ini, menerangkan bahwa :

Nama : Moch. Sidik Biantoro
NIM 1 E20171107
Semester : 10

Berdasarkan keterangan dari Dosen Pembimbing telah dinyatakan selesai
bimbingan. Oleh karena itu mahasiswa tersebut diperkenankan mendaftarkan diri

untuk mengikuti Ujian Skripsi.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAl HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

h’"l!ﬂ- FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Ji Matatam No 01 Mangh Kalwates Jember Jawa Timur Kode Pos 681306 Telp (0331) 487550

Fax (0331) 427005 e mail febifLuinkhas acid Webste htips /(febiuinkhas ac id/

01 Maret 2022

ATV T o 1
IAT AT ACHMAD KIDDIQ
TMbLE

Nomor B-432 /Un.22/7.a/PP.00.9/03/2022
Lampiran -

Hal * Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth

Kepala Jurusan FEBI UIN KHAS Jember
JI. Mataram No 1 Mangli Jember

Disampaikan dengan hormat bahwa, dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, maka bersama ini mohon diijinkan mahasiswa

berikut :
Nama Moch. Sidik Biantoro
NIM . E20171107
Semester . X (Sepuluh)
Jurusan - Ekonomi Islam
Prodi - Perbankan Syariah

Untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai "Analisis Tingkat kesehatan Bank
Syariah Menggunakan Metode CAMELS (Studi PT. Bank Jatim Syariah Periode 2017-
2019)". Di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.




Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

NIM

Fakultas

Jurusan / Prodi

Alamat

Telp / Email
Riwayat Pendidikan

TK Khadijah 65

SD N 1 Kembiritan
SMP N 4 Genteng
MAN 2 banyuwangi
UIN KHAS Jember

o~ w0 N e

BIODATA PENULIS

: Moch. Sidik Biantoro
: Nganjuk / 2 Mei 1999
: Laki — Laki

: Islam

:E20171107
: Ekonomi dan Bisnis Islam
: Ekonomi Islam/ Perbankan Syariah

: Dusun Krajan 2, RT:03, RW:06, Desa

Kembiritan, Genteng, Banyuwangi

1081249160809 / sidikbiant@gmail.com

: 2004 - 2006
: 2006 - 2011
12012 - 2015
: 2015 - 2017
: 2017 - 2022
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